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BABV 
SJMPULAN, IMPLIKASl, DAN SARAN 

A. Simpulao 

Bcrdasarkan pcmbahasan yang tcloh diuroikan di atas, maka dapat ditarik 

bcberapa simpulao sebngai bcrikut : 

I. llasil bclajar matematika siswa SMP Hangtuah II Medan yWJg diajar dengan 

stratcgi Internktif lebih tinggi daripada hasil bclajar matematika siswa yang 

diajnr dengan stratcgi konvensional 

2. Hasil bclajar matcmatika siswa yang mempunyai keccmasan rcndah lebih tinggi 

dari pada basil belajar matematika siswa yWJg mempunyai kecemasao tingggi 

3. Terdapat intcraksi antara strategi pcmbclajaron dengan kecemasan dalam 

memberikan pengaruh terhadap ha.~il bclajar matematika siswa SMP HWJgtuah II 

Mcdan, Siswa yang mempunyai kecemasan rcndah lebih tepat diajar dengao 

strategi Interaktif, sedangkan siswa yang mempunyai kecemasan Tinggi, lebih 

tepat diajar dengan strategi Konvensional. 

B. lmplikas i 

1. HasU Belajar matematika siswa SMP Haogtuah 11 Medan yang diajar dengao 
strategi lnteraktif lebih tinggi dari pada basil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan strategi konvensional 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa rota-rata hasil belajar matematika 

siswa yang diajar dengan strategi interaktif lebih tinggi daripada basil bclajar 

matematika siswa yang diajar dengan strutegi konvcnsionol. llal ini menunjukkao 

bahwa strategi lnteraktif dinilai lebih unggul dibandingkan dengWJ strotegi 

konvensional. Walaupun demikian, bukan berarti bahwa strategi interoktif merupakan 
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satu-satunyan strategi yang paling baik untuk semua situasi pembelajaran, dan bukan pula 

berarti strategi konvensional tidak baik digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, dalam menggunakan strategi lnterakti f. guru perlu memperhatikan hal-hal berikut 

agar basil yang dicapai lebih baik. Hal-hal yang harus diperhatikan terse but adalah: I) 

Strategi Jnteraktif harus direneanakan sebaik munglcin, sebab jika dilaksanakan tanpa 

perencanaan yang baik, maka pembelajaran terkcsan bcnnain-main tak menentu, dan 

membuang-buang waktu. Dengan demikian hasilnya pun tidak baik. Oleh karena itu 

guru perlu meraneang pembclajaran tcrsebut dengan sebaik-baiknya. 2) Strategi lnteraktif 

lcbih menitik beratkan kealctifan belajar pada siswa. Oleh karcna itu posisi guru harus 

berisfat membimbing, memberikan motivasi belajar yang tinggi. Jangan sampai teljadi 

siswa aktif, justru gurunya pasif. Jadi, agar strategi interaktif mencapai basil yang baik, 

maka guru harus aktif membimbing siswa dalam bclajar. 

Di samping itu, 3) Strategi lnteraktif memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan sendiri hasil pembelajaran.. Dalam situasi scperti ini sangat 

dibutuhkan berbagai sumber belajar yang lengkap dan relevan dengan materi 

pembelajaran. Oleh karena itu perpustakaan perlu dilengkapi dengan berbaga buku 

penunjang yang lain, seperti majalah, . Koran. Televisi, VCD pembelajaran, dan 

sebagainya, sehingga takkala siswa dibimbing untuk mandiri, sumber belajar 

mendukung sepenuhnya. 4) Dalam strategi interaktif, guru bukanlah satu-satunya sumber 

belajar. Oleb karena itu guru hendaknya mendiskusikan mnteri -materi yang akan 

dibahas pada pertcmuan berikutnya, sehingga siswn sudah mempersiapkan sendiri 

bahan-bahan yang diperlukan dari berbagai sumber yang dekat dengan kehidupannya . 
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Oengan demikian pada saat pemb<:lajaran dilaksanakan, sctiap siswa sudah mempunyai 

seperangknt pengeta.huan awal tentang matcri tersebut. 

Oari uraian di atas jelasla.h ba.hwa dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

strategi interaktif perlu mempertimbangkan herbagai hal yang dnpat mendukung 

keberhasilnn belajar. Oengan demikian hasi l yang dicapai lebih efektif dibandingkan 

dengan hasil belajar pada sctrategi konvcnsional. 

2. Hasil Belajar Matematika Siswa yang Mempunyai Kecema~an Rendah 
Lebih Tinggi daripada Rasil Belajar Matematika Siswa yang Mempunyai 
Kecemasan Tinggi 

Hasil penelitian juga membuktiknn ba.hwa rata-rata hasil belajar siswa yang 

mempunyai kecemasan rendah, lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika siswa 

yang mempunyai kccemasnn tinggi. Oleh karena itu , kccemasan siswa dalam belajar 

matematika perlu dikurangi, agar hasil bclajarnyu meningkat. Agar kecemasan siswa 

berkurang. dan pada akhimya hasil bclajarnyapun meningkat, maka guru perlu 

memper.hatikan hal-hal bcrikut: I) Guru perlu memperhatikan tingkat kecemasan siswa 

sebclum pembelajaran dimulai. Dengan diketahuinya tingkat kcccmasan siswa, maka 

guru akan lebih muda.h merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kecemasan siswa 2) Kccemaan siswa akan berkurang. manakala guru menyajikan ba.han 

yang tidak asing bagi siswa. Oleh karcna ihl. guru harusla.h memiliki ba.han/materi 

pelajaran yang dekat dengan kehidupan nyata siswa. Dengan demikian pembelajaran 

tidak menjadi verbalisme. 3) Agar kecemasan siswa berkurang , maka guru merancang 

pembelajaran yang tidak membuat siswa takut. tetapi dapat mengcluarkan pendapat dan, 

guru berusaha menjadi patner yang baik dalarn bclajar dan siswn boleh mcngemukakan 
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pendapat dan ide-idenya secara langsung meskipun salah baru diperbaiki, sehingga 

keberanian siswa timbul dan kecemn.<>nnya sedikit demiscdikit akan hilang. 4) Dalam 

pembelajaran, guru hendaknya berupaya melatih siswa untuk menghilangkan kecemasan 

siswa,dengan membuat proses pembelajaran matematika secara aktif dan tidak ditakuti. 

3. Terdapat Joteralui antara Strategi Jnteraktif dengan Kecemasan sillwa dalam 
memberikan pengaruh terhadap Hasil Belajar Mattmatika Siswa SMP 
Hangtuab II Medan 

Hasy{penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat interaksi antara strategi 

pembelajuran dengan kecemasan tcrhadap hasil belajar Matemntika siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk mcmpcroleh hasil belajar yang tinggi dipcngaruhi olch 

strategi pembelajaran dan kecemasan. Agar hasil belajar siswa meningkat, sebagai akibat 

pengaruh dari strategi pembelajaran dan kecemasan, maka harus perlu memperhatikan 

hal-hal berikut: I) Guru perlu mcmperhntikan keccmasan siswa dalam pelajaran 

matematika. 2) Guru matematika hendaknya mclakukan cvnluasi terhadap strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan , apakah telnh mampu meningkatkan kecemasan siswa 

atau tidak, apaknh tclnh meningkatkan basil belajar siswa atau belum. Dengan 

memperhatikan hai ini, maka upaya untuk terus men~rangi kecemasan dan 

meningkatkan mutu pembclajaran akan tercnpai 



l 

96 

C. Saran 

Berdasarkan basil penelitian scna implikasinya, maka ada beberapa yang perlu 

disarankan yairu: 

I. Guru hcndaknya sclalu berupaya untuk melaksanakan pembclajaran dengan 

menggunakan strategi lnteraktif, agar basil belajar siswa dapot meningkat. 

2. Guru hendaknya selalu berupaya untuk mengurangi kecemasan siswa terhadap 

pembelajaran matematika. scbab keccma...an sangat signifiknn mempengaruhi basil 

bclajar sisswwa. 

3. Sebaiknya, guru dalam mengajar harus berupaya unruk melaksanakan 

pembelajaran dengan membiarkan siswa iru untuk bisa mengeluarkan pendapat 

sendiri, dan aktif dan tidak mcmbuat mereka cemas karena kctakutan, pada materi 

pelajaran ataupun guru yang galak ntau kejam, tapi guru membuat siswa sebagai 

sahabat, dan mitra untuk memecahkan masalah secara interaktif antara guru dengan 

siswa, dan antara siswa dengan siswa. 

4. Guru yang telah mengctahui tingkat keccrnasan siswa, disaranknn untuk memberikan 

strategi lnteraktif kcpada siswa yang mempunyai kecemasan rendah. dan strategi 

konvensional unruk siswa yang mcrnpunyai kecemasan tinggi 

5. Oleh karena tidak ada strategi pcmbcl{\jnran yang paling tcpat unruk semua 

pembclajaran. maka sebaiknya gum bemsaha secara aktif menciptakan strategi 

pembclajaran yang lebih mcnekankan pada aktifitas 

6. Untuk menghindari keccrnasan siswa disarankan unruk memberikan strategi 

lntcraktif 


